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“PEDOMAN WAWANCARA” 

Pertanyaan diajukan kepada Pegawai Pegadain Syariah Unit Pasar Sentral, 

Adapun pertanyaan yang akan di ajukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perkembangan pembiayaan produk ARRUM BPKB pada Pegadaian 

Syariah Unit Pasar Sentral? 

a. Tahun berapa Pegadaian Syariah Unit Pasar Sentral menerbitkan produk 

ARRUM BPKB? 

b. Berapa jumlah nasabah dan keuntungan produk ARRUM BPKB pada 

Pegadaian Syariah Unit Pasar Sentral? 

2. Faktor apa yang menyebabkan pembiayaan bermasalah pada Pegadaian Syariah 

Unit Pasar Sentral? 

3. Apa yang menjadi tujuan dan sasaran dengan adanya strategi penyelesaian 

pembiayaan bermasalah produk ARRUM BPKB pada Pegadaian Syariah Unit 

Pasar Sentral? 

4. Bagaimana penerapan aksi/strategi dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah 

produk ARRUM BPKB? 

5. Berapa anggaran dan sumber daya untuk mengatasi faktor pembiayaan 

bermasalah? 

6. Apakah dengan strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah yang dilakukan 

telah mencapai tujuan dalam pembiayaan produk ARRUM BPKB? 

7. Kapan pembiayaan dikatakan dalam kategori dalam perhatian khusus, kurang 

lancar dan macet? 

8. Berapa jumlah nasabah yang mengalami pembiayaan bermasalah pada Pegadaian 

Syariah Unit Pasar Sentral? 

9. Pada saat apa jaminan nasabah dijual dan bagaimana proses pelelangannya? 
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“TRANSKRIP WAWANCARA” 

 

Pertanyaan diajukan kepada Pegawai Pegadaian Syariah Unit Pasar Sentral 

Kabupaten Pinrang, Adapun pertanyaan yang akan di ajukan Adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perkembangan produk pembiayaan ARRUM BPKB? 

- Tahun berapa dikeluarkannya produk ARRUM BPKB? 

Jawaban : Pada tahun 2007 

- Bagaimana perkembangan produk ARRUM BPKB dari tahun ke tahun? 

Jawaban : Pembiayaan ARRUM BPKB dari tahun ke tahun terus mengalami 

peningkatan, dapat dilihat berdasarkan tabel di bawah ini; 

Tahun Omzet 

2017  550,000,000  

2018  1,000,000,000  

2019  1,800,000,000  

2. Apa faktor yang menyebabkan pembiayaan bermasalah? 

- Apakah pembiayaan bermasalah terjadi karena faktor internal seperti 

kelemahan dalam kebijakan pembelian dan penjualan, lemahnya pengawasan 

biaya dan pengeluaran, kebijakan piutang yang kurang tepat, penempatan 

yang berlebihan pada aktiva tetap, dan permodalan yang tidak cukup atau 

karena faktor eksternal seperti bencana alam, peperangan, perubahan dalam 

kondisi perekonomian dan perdagangan, perubahan-perubahan teknologi, dan 

lain-lain? 

Jawaban : Untuk faktor penyebab pembiayaan bermasalah cukup banyak, dan 

itu dari faktor internal dan eksternal. Adapun faktor-faktor pembiayaan 

bermasalah antara lain; 

a. Faktor kelemahan analisa sehingga pemberian kredit tidak tepat guna. 
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b. Faktor pengawasan kepada nasabah sehingga nasabah kadang lupa dengan 

kewajibannya. 

c. Kelemahan nasabah dalam mengelola pinjaman sehingga modal tidak 

tepat guna. 

d. Faktor keadaan seperti bencana atau keadaan tak terduga seperti covid-19. 

3. Apa yang menjadi tujuan dan sasaran dengan adanya strategi penyelesaian 

pembiayaan bermasalah produk ARRUM BPKB? 

Jawaban : Tujuan dan sasaran adanya strategi penyelesaian pembiayaan 

bermasalah antara lain; 

a. Membantu nasabah dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah untuk 

mencegah terjadinya pembiayaan macet. 

b. Modal perusahaan dapat dikembalikan melalui pendekatan-pendekatan 

kekeluargaan atau memberi waktu.  

4. Bagaimana penerapan aksi/strategi dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah 

produk ARRUM BPKB? 

Jawaban : (a) Menghubungi pihak nasabah untuk penyelesaian pembiayaan 

bermasalah, (b) Mendatangi nasabah dan melakukan penagihan, (c) Penyelesaian 

dibagi berdasarkan temuan dilapangan apakah diselesaikan dengan memberi 

waktu atau jalur hukum. 

5. Berapa anggaran dan sumber daya untuk mengatasi faktor pembiayaan 

bermasalah? 

Jawaban : 

No Tahun Ajumlah Anggaran 

1 2017  Rp                                                    800,000,000  

2 2018  Rp                                                 1,500,000,000  

3 2019  Rp                                                 3,100,000,000  
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6. Apakah dengan strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah yang dilakukan 

telah mencapai tujuan dalam pembiayaan produk ARRUM BPKB? 

Jawaban : Dalam setiap penyelesaian pembiayaan bermasalah pasti ada target 

yang ingin dicapai salah satunya dengan kembalinya modal perusahaan dan 

sejauh ini hampir semua target bisa diselesaikan 95%. 
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